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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh nilai-nilai Islam yang terkandung dalam kesenian rapa’i geleng. berdasarkan
hasil observasi di MAN Model Banda Aceh materi seni rapa’i geleng hanya diajarkan sebatas praktik tariannya
saja tanpa adanya upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam dari kesenian tersebut, sehingga peserta didik
tidak dapat memahami makna yang terkandung dalam materi seni rapa’i geleng. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk membentuk karakter peserta didik yang akhlakul karimah dengan menggunakan model VCT jenis Analisis
nilai. Model tersebut akan dikembangkan menggunakan metode penelitian design base research (DBR). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perubahan akhlak peserta didik dengan persentase pada bentuk akhlak takwa 88.9%, sopan santun 85%, amanah
82%, dan menuntut ilmu 87%. Model VCT seni rapa’i geleng sudah direfleksi yang semula dirancang 9 (sembilan)
kali pertemuan menjadi 6 (enam) kali pertemuan sehingga efektif untuk digunakan di dalam pembelajaran. Untuk
mendapatkan hasil yang maksimal guru harus berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik
mampu mencerna makna dari pembelajaran seni rapa’i geleng. Oleh karena itu guru harus mampu
mengembangkan model pembelajaran demi terwujudnya tujuan Pendidikan yaitu membentuk watak peserta
didik yang akhlakul karimah.

Kata Kunci: model VCT, seni rapa’i geleng, nilai islam

Abstract

Learning methods are the most important part of classroom learning to achieve learning objectives. One of the
goals that must be achieved is changing the behavior of students who have noble character. The moral
emergency is currently a teacher's duty to design learning that supports changes in student behavior. The
subject of Arts and Culture is one of the subjects that is often forgotten about instilling its values, so this is
deemed necessary to be addressed in a research study using rapa'i geleng art as material. The art of rapa'i
geleng contains a form of teaching good morals, including Tagwa, good manners, trust, and seeking knowledge.
This form of morals comes from the art poetry of rapa'i geleng which has 4 (four) chapters, namely seulaweut
(shalawat), saleum (greetings), story, and lanie (covering). The research method used is design based research
(DBR). The material for the art of rapa'i geleng is packaged in the design of the Value Analysis VCT learning
model which was developed into a VCT learning model for the art of rapa'i geleng. The results of the research
showed that there was a change in students’ morals with a percentage of 88.9% in the form of pious morals,
85% in good manners, 82% in trust, and 87% in seeking knowledge.
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PENDAHULUAN

Sekolah merupakan wadah utama bagi seseorang untuk menuntut ilmu. Menuntut ilmu merupakan suatu
aktivitas yang dilakukan sepanjang hayat sebagai bentuk usaha untuk mencari keridhaan Allah SWT. limu
sangat penting bagi seluruh umat manusia karena dengan ilmu manusia mampu mengenal Tuhannya, mampu
memperbaiki akhlaknya, serta mampu mendapatkan kehidupan yang layak (Darani 2021). Salah satu tujuan
pendidikan di Indonesia adalah membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia, hal ini
tertuang dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional pasal 3. Sekolah
memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan akhlak dan perilaku peserta didik, serta mempersiapkan
penguasaan peranan baru untuk setiap individu di kemudian hari agar menjadi pribadi yang baik dan
mandiri(Fadila, Lugman, and Ramayani 2022). Oleh karena itu sudah seyogyanya tiap Sekolah di Indonesia
mampu menciptakan generasi yang akhlakul karimah melalui proses belajar mengajar.

Pendidikan di sekolah tentunya mengajarkan siswa untuk memiliki karakter terpuji (akhlak mahmudah)
yang wajib dilakukan di lingkungan masyarakat, sekolah, serta keluarga, selain itu penerapan ini sudah
dilakukan sejak bangsa Indonesia merdeka (Wibowo, Lyesmaya, and Nurasiah 2022). Akhlak mahmudah
memiliki pengertian segala tingkah laku yang terpuji atau disebut juga dengan akhlak fadhilah yaitu akhlak
yang utama. Perbuatan yang baik merupakan akhlak karimah yang harus dan wajib dikerjakan oleh setiap umat
manusia. Akhlak karimah berarti tingkah laku terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang.
Akhlak al-Karimah dilahirkan berdasarkan hal-hal yang terpuji (Akhmad Asyari 2022).

Membentuk akhlak peserta didik memerlukan waktu yang tidak singkat, hal ini menjadi tugas besar bagi
seorang guru dalam mendidik dan mengarahkan mereka pada perbuatan yang positif. Terlebih di era digital
sekarang ini berbagai macam tontonan dapat diakses melalui internet sehingga tidak menutup kemungkinan
akan berpengaruh pada perbuatan yang negatif. Banyak pemberitaan di media membahas perilaku anak dan
remaja yang sudah masuk dalam kategori perbuatan yang berbahaya, mulai dari mem-bully, pelecehan seksual,
pergaulan bebas, bahkan terlibat dalam kasus pembunuhan temannya sendiri. Hal ini mengundang keprihatinan
bagi dunia Pendidikan, banyak dari Lembaga Pendidikan yang ingin membina anak didiknya menuju pribadi
yang berakhlak mulia, sehingga banyak yang berusaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Rusdiana Hamid 2014).

Kegagalan dunia Pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam proses belajar mengajar.
Salah satunya penerapan konsep dan metode yang kurang efektif dalam pembelajaran karakter. Sudah menjadi
permasalahan umum bahwa Pendidikan di Indonesia didominasi dalam bidang kognitif saja konsep norma,
agama, dan adat istiadat hanya menjadi hafalan sesaat, sangat sedikit yang mengimplementasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Mila Karmila 2013). Guru sebagai SDM harus lebih intens dalam memberikan contoh
teladan, di samping itu pemilihan metode pembelajaran juga sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan
pembelajaran terutama dalam pembentukan karakter peserta didik yang akhlakul karimah. Guru harus mampu
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menarik, mampu memanfaatkan sarana dan prasarana secara
optimal, mendesain pembelajaran secara matang, menggunakan strategi, metode, dan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran dan karakteristik siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran (Ermawati,
Sofiarini, and Valen 2021).

Kenyataan yang dihadapi dewasa ini masih banyak guru yang tidak variatif dalam menggunakan metode
pembelajaran terutama pada mata pelajaran Seni Budaya. Padahal pemilihan metode atau model pembelajaran
menjadi salah satu unsur terpenting agar pembelajaran berlangsung secara aktif dan lancar. Menurut Arends,
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
pembelajaran di kelas. Model Pembelajaran berisi sintaks yang dijadikan acuan sebelum melaksanakan proses
pembelajaran (Fauza Djalal 2017). Berdasarkan hasil observasi di sekolah, penggunaan model pembelajaran
pada mata pelajaran Seni Budaya masih sangat monoton. Guru hanya terpaku pada metode ceramah dan tanya
jawab saja, padahal pembelajaran Seni Budaya membutuhkan suasana belajar yang aktif dan kreatif untuk

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.5786

4187 Implementasi Nilai Islam dalam Syair Kesenian Rapa’i Geleng Menggunakan Model VCT — Yuli Astuti,
Samsuri
DOlI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6624

mencapai tujuan pembelajaran. Jika dikaji secara dalam melalui pembelajaran seni seorang guru dapat
membentuk pribadi siswa yang berakhlak. Salah satunya pada materi seni tradisional kesenian Rapa’i Geleng
yang berasal dari Aceh. Kesenian ini memiliki nilai-nilai ajakan dan pengajaran akhlak mahmudah melalui
empat babak dalam syairnya. Babak yang pertama adalah babak seulaweut (salawat) pada babak ini berisi ajakan
untuk senantiasa mencintai dan bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW agar kelak mendapatkan syafaat
pada hari kiamat. Kedua babak saleum (salam) merupakan bentuk penghormatan dan penghargaan pada setiap
tamu yang hadir menyaksikan pertujukan, babak kedua juga menjadi simbol sopan santun dan menghargai para
penonton tanpa mengenal usia tua maupun muda. Ketiga babak kisah, pada babak ini biasanya berisikan
informasi atau cerita tentang keagamaan, politik, dan lain-lain, biasanya babak ini selalu mengandung informasi
yang berlandaskan nilai-nilai agama Islam. Pesan-pesan yang disampaikan pada babak kisah dapat dijadikan
sebagai acuan dalam membentuk akhlak terpuji, Babak terakhir atau babak keempat adalah lanie (penutup),
babak ini berisi permohonan maaf para penari karena pertunjukan akan berakhir. Pada babak terakhir
mengandung nilai pengajaran agar selalu rendah hati (Astuti 2022). Setiap babak dalam syair rapa’i geleng
terdapat beberapa bentuk akhlak mahmudah yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1 Bentuk Akhlak Mahmudah dalam syair rapa’i geleng (Astuti 2022)

No Syair Bentuk Akhlak Mahmudah
1 Syair seulaweut (salawat) Akhlak yang berhubungan dengan Allah:
Tagwa
2 Syair saleum (salam) Akhlak yang berhubungan dengan Allah:

Taqwa Akhlak yang berhubungan dengan
masyarakat: sopan santun
3 Syair kisah Aknhlak terhadap diri sendiri: menuntut ilmu
4 Syair lanie (penutup) Akhlak terhadap diri sendiri: Amanah

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, perlu adanya usaha tindak lanjut dalam membentuk
akhlak peserta didik melalui sebuah penelitian. Penelitian ini dilakukan di MAN Model Banda Aceh. Fenomena
yang terjadi di sekolah para siswa hanya mampu untuk menarikan dan melantunkan syair kesenian rapa’i geleng
tanpa adanya upaya guru dalam mengungkapkan nilai-nilai yang ada dalam kesenian tersebut. Hal ini perlu
disikapi secara serius melalui penggunaan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT). Model
pembelajaran VCT merupakan model yang digunakan untuk mengklarifikasi dan meningkatkan kesadaran
siswa terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam syair seni rapa’i geleng. Model Pembelajaran VCT merupakan
teknik Pendidikan nilai di mana peserta didik dilatih untuk menemukan, memilih, menganalisis, membantu
siswa dalam mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri mengenai nilai-nilai hidup yang
diperjuangkannya, berangkat dari pengalaman kelompok menuju ide-ide yang umum tentang pengetahuan dan
kesadaran diri (Haris and Gunansyah n.d.). Perlu diperjelas bahwa pada penelitian ini peneliti menggunakan
model pembelajaran VCT jenis VCT Analisis Nilai. VCT Analisis nilai merupakan teknik pembelajaran yang
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menganalisis nilai-nilai yang termuat dalam
suatu liputan peristiwa, tulisan, gambar, dan cerita rekaan (Komalasri, 2014). Pemilihan jenis VCT analisis nilai
didasarkan pada kebutuhan dan kecocokan materi dalam pembelajaran seni budaya yang dirangkai dalam 5
(lima) langkah pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Design Based Research (DBR). Menurut Plomp, DBR merupakan
suatu kajian sistematis tentang merancang dan mengevaluasi intervensi pendidikan seperti program, strategi,
bahan pembelajaran, serta produk dan sistem sebagai solusi untuk memecahkan masalah yang kompleks dalam
praktik pendidikan (Getar Rahmi Pertiwi 2023). Penelitian dibagi menjadi 4 (empat) tahap yang dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pendekatan DBR menurut Reeves (Shannon Kennedy-Clark 2013)

Berdasarkan bagan pada Gambar 1, maka penelitian dilakukan sesuai dengan langkah-langkah dari
metode penelitian DBR. Pertama identifikasi masalah, masalah yang muncul dalam pembelajaran telah
disinggung pada pendahuluan yaitu guru tidak variatif dalam menggunakan model pembelajaran serta
mengabaikan nilai-nilai yang seharusnya dipahami siswa dalam pertunjukan seni rapa’i geleng. Sehingga
dibutuhkan solusi pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran VCT jenis VCT Analisis nilai,
tujuannya agar peserta didik mendapatkan cara belajar baru dan belajar untuk mengkaji serta mengklarifikasi
bentuk akhlak mahmudah melalui perasaannya. Kedua adalah pengembangan prototipe, dalam hal ini peneliti
merancang program terhadap permasalahan yang dihadapi sesuai dengan sintak model VCT jenis Analisis Nilai.

Langkah ketiga dari metode DBR adalah menguji coba atau mengimplementasikan pengembangan
prototipe program. Pada langkah ini peneliti mengimplementasikan rancangan model pembelajaran VCT seni
rapa’i geleng ke dalam pembelajaran seni budaya. Langkah terakhir adalah refleksi untuk mendapatkan desain
akhir yang diharapkan dan mengatasi setiap permasalahan yang muncul selama pembelajaran. Hasil uji coba
akan direfleksikan untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu membentuk karakter
peserta didik yang akhlakul karimah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu (a) Observasi merupakan
langkah awal yang dilakukan guna memperoleh informasi awal tentang pembelajaran yang berlangsung, serta
mengamati sikap siswa dalam proses pembelajaran; (b) Wawancara ditujukan pada guru dan siswa untuk
memperoleh informasi terkait cara penyampaian pembelajaran pada materi seni rapa’i geleng di dalam kelas;
(c) Angket diberikan pada saat preetest dan posttest berisi pernyataan yang bersifat positif dengan lima alternatif
jawaban pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Likert (Sugiyono, 2016)

Jawaban
STS TS KK S SS

Pernyataan

Teknik analisis data angket untuk mengukur ketercapaian akhlak mahmudah menggunakan rumus
persentase ketercapaian pada persamaan (1).

__ X(Skor yang diperoleh) 0 .
P = > (Skor total) X L1000 ucveevieiecieeie et (1) (Sugiyono, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Masalah

Penelitian dilakukan di kelas X.IA4 dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 orang di MAN Model
Banda Aceh tahun 2017. Pembelajaran dengan materi kesenian rapa’i geleng dilakukan sebanyak 6 (enam) kali
pertemuan. Penelitian dimulai dengan memberikan pretest yang berisi pernyataan tentang bentuk akhlak
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mahmudah yang ada pada diri peserta didik. Hasil pretest menunjukkan belum adanya kesadaran nilai pada diri
peserta didik pada materi seni rapa’i geleng.

Grafik Bentuk Akhlak Mahmudah (Preetest)
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Gambar 2. Persentase Pretest

Pengembangan Prototipe Program

Menindaklanjuti permasalahan yang valid berdasarkan hasil preetest maka peneliti perlu merancangan
pengembangan model pembelajaran VCT seni rapa’i geleng yang diadaptasi dari sintak pembelajaran VCT
Analisis Nilai Komalasari pada Gambar 3.

VT Amalins Nila
(Kisnalasar, 2053)

y

VOT Asslinis Nt
Rapwo | Geleng

v

Tempellos ganber yargy telah dadaput pacs
papas tedis atas sdarkas pamber torwcbul
hepads soss {perobelsjanm depat dilahuban
secarn indv it s belompak . perhatiben
hotreatat das reul wajah sowa sebugat
ey Actinuw el

Mergaiut! video pertungubon sonl Bepw |
Goelenyg, menganales vysir setiap bhabek,
das incnptalis b pole itingan
Perobelaparon Slshshan secarn individu dan
Aelampok dergan mervperhunibsn et
wapah siswa sebagm penlebs aval

Tdentiftiasl hotormse seama. guen
[[B*% poadl
way dan tdeh @emmin dlasan vivan
It ggnnd poadapal yumy disrghapbasnya

"

Mimpsdernifikass bomaomar swws
bt ot Al pengmnaian vileu
prertumjukan sl Mo ¢ Gelg,
saenponalise sy sctiap babak, den
mesgaranalisis pols mingan S ) Gelong

gk masalsh Oun i
lrtggpuet diae perabaport sivwa sl
reenyarabihan ke bumsep ata smaleri
pelajoras.

Merghbotfikas miba Penelm mmmhon b
MArRErgan s Pedaper siowa samdil
everierdan amalogl vk menganhikan
esta reaten perohele)arm

Kentmpuive veng dissiican oleh siywn anm
secars borvanta—<ama denpm guru Dalam
e ini pun gard melakekas pohirusss

miezaiju hotiwp tas mnacei pelsjaras

L4

eryrmpedican mila yang &an viswa
wecan heramas-ama

Tomadak lenyet kegistan belojar mempape

Tonvcka barpust Keyastan bobpar mengayar

Gambar 3. Desain Model Pembelajaran VCT Seni Rapa’i Geleng

Model pembelajaran VCT seni rapa’i geleng memiliki tujuan menumbuhkan kesadaran nilai yang
terkandung dalam kesenian tersebut demi terwujudnya karakter peserta didik yang akhlakul karimah. Tidak
dapat dipungkiri guru melaksanakan Pendidikan dan pengajaran di sekolah hanya berorientasi pada landasan
hukum dan psikologi, tanpa melalui pendekatan filosofi yang mempertanyakan tentang makna dan faedah
pengetahuan yang diajarkan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (I Gusti Lanang Jelantik 2016). Sehingga
pengembangan model pembelajaran VCT seni rapa’i geleng dirancang sesuai dengan kebutuhan dalam
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pembelajaran seni budaya. Pendidikan kesenian bukan hanya sekadar menjadi seorang seniman yang mampu
berolah seni saja, tetapi dapat memberikan sumbangan nyata untuk bangsa dengan jati dirinya yang berkarakter.
Pendidikan seni harus dapat membentuk pribadi yang sadar dan mampu melestarikan kebudayaannya dengan
kekuatan dan kreativitasnya (Sugiarto 2013).

Implementasi Model Pembelajaran VCT Seni Rapa’i Geleng

Menurut Joyce, menerapkan suatu pembelajaran akan berpengaruh besar terhadap kemampuan peserta
didik, guru dikatakan sukses tidak sekadar menjadi penyaji yang kharismatik dan persuasif namun guru yang
sukses mampu melibatkan peserta didiknya dalam tugas yang sarat muatan kognitif dan social serta mengajari
mereka bagaimana mengerjakan tugas secara produktif (Zaedi Risalah, and Zaedi 2023). Pelaksanaan
pembelajaran pada pertemuan pertama diawali dengan materi mengapresiasi kesenian rapa’i geleng, kegiatan
dilaksanakan dengan mengamati video pertunjukan seni rapai geleng secara berkelompok. Kegiatan belajar
yang dilakukan secara berkelompok dapat memunculkan reaksi peserta didik terhadap pendapat serta
pengalaman orang lain, agar diskusi kelompok berperan aktif maka diperlukan peran fasilitator untuk
memberikan motivasi. Pemilihan materi apresiasi bermaksud untuk menstimulus peserta didik dalam
menemukan nilai-nilai yang terkandung dalam seni rapa’i geleng.

Pertemuan kedua dan pertemuan ketiga terdiri dari materi menganalisis syair seni rapa’i geleng dan
menganalisis pola iringan kesenian rapa’i geleng. Pembelajaran berlangsung secara berkelompok tentunya
untuk menemukan nilai-nilai pada materi tersebut dibutuhkan Kerjasama yang baik. Kemauan bekerja sama
siswa dalam kelompok tergambar dari aktivitas dan keterampilan yang dipraktikkannya. Sehingga siswa
terdorong untuk berkomunikasi dan berinteraksi sesama teman dalam kelompoknya, dengan begitu akan
memudahkan mereka dalam memecahkan masalah, mengemukakan ide, menyampaikan pendapat dan
memberikan kontribusi pada keberhasilan kelompoknya (Sanjaya, 2013).

Pertemuan keempat, kelima, dan keenam merupakan tindak lanjut pembelajaran dengan materi
mengekspresikan kesenian rapa’i geleng. Materi ini lebih menekankan pada nilai sosial seperti menjalin
kerjasama, kekompakan, saling tolong menolong, dan kebersamaan. Di akhir pertemuan keenam peneliti
memberikan postest dengan hasil persentase seperti pada Gambar 4.

Grafik Persentase Akhlak Mahmudah
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Gambar 4. Grafik Persentase Posttest

Grafik pada Gambar 4 menjelaskan bahwa adanya keberhasilan dalam penggunaan model pembelajaran
VCT seni rapa’i geleng. Terlihat adanya perubahan yang signifikan pada bentuk akhlak takwa mencapai 56,75%
untuk jawaban sangat setuju, 32.15% setuju, dan 11.10% kadang-kadang. Selanjutnya bentuk akhlak sopan
santun mencapai 70% untuk jawaban sangat setuju, 15% setuju, dan 15% kadang-kadang. Bentuk akhlak
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Amanah mencapai 67% untuk jawaban sangat setuju, 15% setuju, dan 18% kadang-kadang. Terakhir bentuk
akhlak menuntut ilmu mencapai 77% untuk jawaban sangat setuju, 10% jawaban setuju, dan 13% jawaban
kadang-kadang. Berdasarkan persentase, secara garis besar kesadaran nilai yang diterapkan melalui model
pembelajaran VCT seni rapa’i geleng dapat dikatakan efektif. Namun perlu dicatat bahwa untuk membentuk
akhlak peserta didik bukanlah perkara yang instan, perlu pembiasaan yang dilakukan secara continue sehingga
siswa benar-benar mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Refleksi

Untuk mendapatkan desain akhir dari model pembelajaran VCT jenis Analisis Nilai maka diperlukan
refleksi pada tiap pertemuan hingga akhir pembelajaran. Desain awal yang dirancang adalah 9 (sembilan) kali
pertemuan, namun kenyataan di lapangan desain berubah menjadi 6 (enam) kali pertemuan. hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan efektivitas pembelajaran dan menghindari kebosanan siswa dalam pembelajaran.
Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang optimal dan kreatif, sehingga
terciptanya proses pembelajaran yang aktif, efektif, dan efisien. Suatu metode pembelajaran dikatakan berhasil
apabila tercapainya tujuan pembelajaran dan meningkatnya prestasi peserta didik. Hasil pembelajaran tidak
hanya monoton pada pengetahuan saja tetapi berdampak pada perubahan sikap dan tingkah laku. Berdasarkan
hasil refleksi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model ini sangat efektif diterapkan dalam
pembelajaran, keberhasilan dapat digambarkan pada bagan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Aplikasi Model Pembelajaran VCT Seni Rapa’i Geleng Diadaptasi dari Konstruk
Teoritik Keimanan (Shodiq 2014)

KESIMPULAN

Salah satu ciri guru yang profesional dan bertanggung jawab adalah guru yang mampu menyiapkan
perangkat pembelajaran secara kreatif dan matang. Pemilihan metode pembelajaran menjadi bagian terpenting
dan tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran. Tentunya metode yang dipilih harus kreatif sehingga
terciptanya suatu pembelajaran yang inovatif. Tidak hanya itu, suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil
apabila dengan materi yang diberikan dapat mengubah perilaku dan sikap siswa menjadi karakter yang akhlakul
karimah. Oleh karena itu guru harus mampu mengembangkan sebuah metode pembelajaran untuk mendapatkan
desain pembelajaran baru sehingga mendorong seluruh guru di Indonesia untuk membumikan pembelajaran
yang inovatif dan kreatif.
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